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Abstrak 

 

Pondasi tiang pancang adalah pondasi dalam yang merupakan bagian dari 

struktur yang digunakan untuk menerima dan menyalurkan beban dari struktur 

Pondasi Tiang Pancang pada suatu bangunan umumnya dipergunakan apabila 

tanah dasar di bawah bangunan tersebut tidak mempunyai daya dukung yang 

cukup untuk memikul berat bangunan atau lapisan tanah keras dari lapisan 

permukaan. Untuk menghitung kapasitas daya dukung tiang pancang, terdapat 

banyak rumus yang berbeda-beda.Data yang diperlukan untuk menganalisa daya 

dukung tiang pancang ini adalah dari hasil pengukuran di lapangan berupa data 

SPT, Kalendering dan Konsolidasi. Tujuan penulisan ini untuk menghitung 

kapasitas daya dukung tiang pancang secara analitis dari hasil kalendering dan 

standar penetrasi tes (SPT), perhitungan dengan metode Meyerhoff dan ENR. 

Serta menghitung penurunan tiang pancang. Agar tahu berapa lama penurunan 

pada tiang pancang.Dan hasil perhitungan SPT di ketahui bahwa nilai berat netto 

atau N (Jumlah beban yang di terima setiap tiang ) yang dikenakan pada tiang 

yaitu 132,04 ton, dari hasil perhitungan daya dukung tiang ≤ 200 ton memenuhi 

syarat aman pondasi terhadap daya dukung tanah. Dan hasil nilai kalendering 

metode ENR  di dapatkan hasil daya dukung tiang pancang yang paling besar 

adalah sebesar 305,16 Ton dengan  nilai S (jumlah penetrasi tiang 10 pukulan )    

= 0,002 m. dan dengan hasil yang sama terdapat pada beberapa perhitungan pile 

lainnya. Ada pun besar penurunan 0,7 cm,  lama penurunan pondasi tiang 

berdasarkan dari hasil perhitungan konsolidasi di dapat yaitu 3 tahun 6 bulan.  

 

 

 

Kata Kunci : Jembatan air manggala, daya dukung tiang, lama penurunan tiang 
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Abstract 

Pile foundation is a deep foundation that is part of the structure used to receive 

and distribute loads from the Pile Foundation structure in a building generally 

used if the subgrade under the building does not have sufficient carrying capacity 

to carry the weight of the building or hard soil layers from surface layer. To 

calculate the carrying capacity of the pile, there are many different formulas. The 

data needed to analyze the carrying capacity of the pile is the results of 

measurements in the field in the form of SPT data, Calendar and Consolidation. 

The purpose of this paper is to calculate the carrying capacity of the pile 

analytically from the calendar results and test penetration standards (SPT), 

calculations with the Meyerhoff and ENR methods. And calculate the decrease in 

the pile. In order to know how long the decline in the pile. And the results of the 

calculation of the SPT is known that the net weight value or N (the amount of load 

received per pole) imposed on the pile is 132.04 tons, from the calculation of the 

carrying capacity of the pile ≤ 200 tons meet safe conditions for the foundation of 

the carrying capacity of the soil. And the results of the calendering value of the 

ENR method get the largest carrying capacity of the pile is 305.16 tons with the 

value of S (total penetration of the pole 10 blows) = 0.002 m. and with the same 

results found in several other pile calculations. There was also a large decrease of 

0.7 cm, the length of the decline in the pile foundation based on the results of the 

consolidation calculation was 3 years 6 months. 

 

Keywords: Manggala water bridge, bearing capacity of the pole, the length of the 

pole drop 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kota Prabumulih adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan.Kota Prabumulih memiliki jumlah penduduk kurang lebih 161.000 jiwa. 

Dengan kepadatan penduduk 372,29 km
2
, dengan memiliki 6 kecamatan dan 37 

desa/kelurahan, dan sebagian mayoritas penduduknya bertani. dan semakin 

memiliki daya jual, sehingga pembangunan di kota Prabumulih semakin pesat dan 

maju. 

 Pemerintah kota Prabumulih melalu dinas pekerjaan umum (PU) telah 

membangun sebuah jembatan baru yakni Jembatan Air Manggala yang terletak di 

Gunung Kemala Payu Putat. Pembangunan jembatan ini dengan maksud untuk 

menggantikan jembatan manggala yang sebelumnya, karena jembatan sebelumnya 

selalu terjadinya penurunan tanah dan sehingga sudah terlihat rusak dan miring. 

Jembatan ini pun lebih lebar dan lebih panjang dari jembatan sebelumnya yang 

berguna untuk mempermudah akses berkendara yang melintasi jembatan dengan 

jarak tempuh yang lebih dekat. 

Jembatan merupakan salah satu urat nadi perekonomian nasional yang 

menghubungkan suatu wilayah atau kawasan ke wilayah atau kawasan lainnya. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga kondisi jembatan agar tetap 

memberikan pelayanan yang aman dan nyaman bagi pengguna jembatan. 
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Pembangunan suatu konstruksi, pertama kali yang dilaksanakan dan 

dikerjakan di lapangan adalah pekerjaan pondasi (struktur bawah) baru kemudian 

melaksanakan pekerjaan struktur atas. Pembangunan suatu pondasi sangat besar 

fungsinya pada suatu kostruksi. Secara umum pondasi didefinisikan sebagai 

bangunan bawah tanah yang meneruskan beban yang berasal dari berat bangunan 

itu sendiri dan beban luar yang bekerja pada bangunan ke tanah yang disekitarnya. 

Bentuk dan struktur tanah merupakan suatu peranan yang penting dalam 

suatu pekerjaan konstruksi yang harus dicermati karena kondisi ketidaktentuan 

dari tanah berbeda-beda. Sebelum melaksanakan suatu pembangunan konstruksi 

yang pertama-tama dilaksanakan dan dikerjakan di lapangan adalah pekerjaan 

pondasi (struktur bawah). 

Pondasi merupakan suatu pekerjaan yang sangat penting dalam suatu 

pekerjaan teknik sipil, karena pondasi inilah yang memikul dan menahan suatu 

beban yang bekerja di atasnya yaitu beban konstruksi atas. Pondasi ini akan 

menyalurkan tegangan-tegangan yang terjadi pada beban struktur atas ke dalam 

lapisan tanah yang keras yang dapat memikul beban konstruksi tersebut. 

Pondasi sebagai struktur bawah secara umum dapat dibagi dalam 2 (dua) 

jenis, yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. Pemilihan jenis pondasi 

tergantung kepada jenis struktur apakah termasuk kontruksi beban ringan atau 

beban berat dan juga tergantung pada jenis tanahnya. Untuk konstruksi beban 

ringan dan kondisi tanah cukup baik, biasanya dipakai pondasi dangkal, tetapi 

untuk konstruksi beban berat biasanya jenis pondasi dalam adalah pilihan yang 

tepat. 
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 Sehubungan dengan kondisi tanah yang jarang dapat diketahui secara 

tepat,walaupun sampai saat ini telah kita kenal suatu methode pendekatannya 

yaitu dengan adanya penyelidikan tanah (Soil Investigation) untuk memprediksi 

daya dukung tanah. Sehingga Jembatan Air Manggala menggunakan pondasi 

dalam atau yang dikenal dengan pondasi tiang pancang karena termasuk 

konstruksi beban berat. Karena yang saya ketahui dari jembatan yang sebelumnya 

selalu terjadinya penurunan tanah yang mengakibatkan jembatan tersebut miring 

dan rusak. Jembatan yang baru ini termasuk jembatan permanen kelas A, yang di 

rancang sebagai jembatan permanen dengan lebar jembatan 9 m (badan jalan 7 m 

dan lebar trotoar 1 m( kanan - kiri )) yang menggunakan beban lalu lintas BM -

100 (100 % sesui dengan pembebanan di spesifikasi pembebanan untuk jembatan 

& jalan raya No 12/1970 (Revisi 1988). 

1.2. Permasalahan 

 Dengan berpedoman pada hal tersebut di atas, maka permasalahan yang 

diangkat dalam analisis ini adalah: 

1. Berapa nilai daya dukung pondasi tiang pancang dengan menggunakan 

SPT (standard penetration tes) dan kalendering ? 

2. Berapa besarnya dan lamanya penurunan tiang pancang ? 
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1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari analisis ini adalah :  

1. Mengetahui nilai daya dukung pondasi tiang pancang dengan  

menggunakan SPT (standard penetration tes) dan kalendering. 

2. Mengetahui besarnya dan lamanya penurunan tiang pancang. 

 

1.4. Batas Masalah 

 Penulis membatasi permasalahan yang akan di bahas hanya di tinjau pada 

Analisa Kapasitas Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang (pile foundation),dan 

penurunan tiang pancang pada jembatan air manggala terletak di Gunung Kemala 

Payu Putat Prabumulih Sumatera Selatan. Perhitungan menggunakan peraturan 

standar untuk jembatan yaitu RSNI-T-02-2005. 

 

1.5. Manfaat 

Manfaat dari penulisan analisis ini adalah: 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pembanding kelak 

jika akan melakukan suatu pekerjaan yang sama atau sejenis. 

2. Terutama bagi penulis sendiri sebagai penambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman agar mampu melaksanakan kegiatan yang sama pada saat 

bekerja atau terjun ke lapangan. 

3. Dapat membantu Mahasiswa lainnya sebagai referensi atau contoh 

apabila mengambil topik bahasan yang sama. 
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